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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Problematika keterampilan sosial 

siswa dalam pembelajaran IPS di MTs N 9 Agam maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Problematika yang dihadapi dalam keterampilan sosial siswa dalam 

pembelajaran IPS di MTsN 9 Agam meliputi beberapa aspek, yaitu kerja 

sama, pernyataan (assertion), tanggung jawab (responsibility), empati 

(empathy), dan kontrol diri (self-control). Pada aspek kerja sama, masih 

ditemukan siswa yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dan 

cenderung bergantung kepada teman. Pada aspek pernyataan, sebagian 

siswa masih merasa malu dan kurang percaya diri untuk menyampaikan 

pendapat atau bertanya. Pada aspek tanggung jawab, masih terdapat siswa 

yang kurang disiplin dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Pada 

aspek empati, sebagian siswa belum sepenuhnya menghargai pendapat 

teman dan kurang peduli terhadap teman yang mengalami kesulitan. 

Sementara itu, pada aspek kontrol diri, masih ditemukan siswa yang sulit 

mengendalikan perilaku dan emosinya selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika keterampilan 

sosial siswa dalam pembelajaran IPS di MTsN 9 Agam dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti menerapkan pembelajaran kelompok dan diskusi, 

memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar lebih percaya diri, 
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membiasakan siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 

menanamkan sikap saling menghargai dan peduli terhadap teman, serta 

membimbing siswa untuk mengendalikan perilaku dan emosi selama proses 

pembelajaran. Upaya-upaya tersebut dilakukan secara berkelanjutan agar 

keterampilan sosial siswa dapat berkembang dengan lebih baik. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dengan judul Problematika keterampilan 

sosial siswa dalam pembelajaran IPS di MTs N 9 Agam maka peneliti 

mengharapkan:  

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti 

memperbanyak kegiatan diskusi, kerja kelompok, presentasi, dan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi antarsiswa. Guru juga perlu 

memberikan bimbingan dan motivasi secara berkelanjutan agar siswa lebih 

percaya diri, bertanggung jawab, serta mampu menghargai pendapat dan 

perasaan orang lain. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

berani menyampaikan pendapat, meningkatkan kerja sama dengan teman, 

serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain 

itu, siswa juga perlu membiasakan diri untuk menghargai orang lain, 

menunjukkan sikap empati, dan mengendalikan perilaku serta emosi dalam 
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berbagai situasi pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan 

keterampilan sosial siswa melalui berbagai program dan kegiatan yang 

mendorong interaksi sosial positif, baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah juga perlu menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk membentuk karakter dan keterampilan 

sosial peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

keterampilan sosial siswa dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan 

informan yang lebih banyak, serta mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi perkembangan keterampilan sosial siswa dalam 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 
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